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ABSTRAK

Pemahaman mendalam terhadap teknik pengumpulan dan analisis data merupakan
kompetensi penting bagi mahasiswa untuk menghasilkan penelitian valid dan
berkualitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
subjek 22 mahasiswa yang telah mempelajari teknik tersebut. Setiap mahasiswa
diminta mengevaluasi dua skripsi kuantitatif yang relevan dengan model
pembelajaran, diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Evaluasi dilakukan
menggunakan rubrik mencakup tujuh komponen utama: Identifikasi dan Klasifikasi
Data, Distribusi Frekuensi, Ukuran Pemusatan dan Variasi Data, Koefisien Variasi, Nilai
Standar, Prosedur Statistik Inferensial, serta Integrasi dan Sintesis Data. Hasil
penelitian menunjukkan pemahaman mahasiswa yang beragam pada setiap
komponen. Sebagian besar mahasiswa mencapai kompetensi tinggi pada Identifikasi
dan Klasifikasi Data (95,45%) serta Statistik Inferensial (95,45%). Namun, pemahaman
terhadap komponen kompleks seperti Koefisien Variasi dan Nilai Standar masih lemah,
dengan hanya 54,55% mahasiswa yang memenuhi kompetensi penuh. Penelitian ini
menunjukkan perlunya peningkatan metode pengajaran yang lebih terstruktur dan
latihan praktis intensif, khususnya dalam analisis statistik lanjutan dan visualisasi data.
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memperkuat keterampilan mahasiswa dalam
penelitian, mendukung penguasaan teknik analisis data yang lebih baik di masa depan.

KATA KUNCI
analisis data; evaluasi; skripsi

ABSTRACT

A deep understanding of data collection and analysis techniques is an essential
competence for students to produce valid and high-quality research. This study
employed a quantitative descriptive approach with 22 students as subjects who had
studied these techniques. Each student was tasked with evaluating two quantitative
theses relevant to the learning model, published within the last five years. The
evaluation used a rubric covering seven key components: Data Identification and
Classification, Frequency Distribution, Measures of Central Tendency and Data
Variation, Coefficient of Variation, Standard Values, Inferential Statistical Procedures,
and Data Integration and Synthesis. The study results revealed varying levels of student
understanding across the components. Most students achieved high competence in
Data Identification and Classification (95.45%) and Inferential Statistical Procedures
(95.45%). However, comprehension of more complex components, such as Coefficient
of Variation and Standard Values, remained weak, with only 54.55% of students fully
competent. This study highlights the need for more structured teaching methods and
intensive practical exercises, particularly in advanced statistical analysis and data
visualization. The implications suggest that improving these areas can strengthen
students' research skills, supporting better mastery of data analysis techniques in the
future.
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PENDAHULUAN

Pemahaman mendalam mengenai teknik pengumpulan dan analisis data merupakan
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa untuk menghasilkan penelitian
yang valid dan berkualitas. Keterampilan ini memungkinkan mahasiswa mengumpulkan,
mengolah, menginterpretasikan, dan menyajikan data secara efektif dalam mendukung
keputusan berbasis bukti di bidang akademik dan penelitian (Rahayu et al., 2020). Dalam
proses penelitian, kemampuan mengelola data yang akurat adalah dasar krusial, karena
tanpa pengolahan yang tepat, data tidak dapat mendukung hipotesis atau menjawab
pertanyaan penelitian secara maksimal. Kompetensi ini juga membangun pondasi bagi
mahasiswa untuk memahami metodologi penelitian secara lebih mendalam, sehingga
mereka dapat mengembangkan argumen ilmiah yang valid berdasarkan data yang dapat
dipercaya (Susanti, 2019).

Di lokasi penelitian, sebagian besar mahasiswa menunjukkan pemahaman teori
yang baik, tetapi kesulitan dalam menerapkannya, khususnya dalam analisis data yang
kompleks. Observasi menunjukkan bahwa mahasiswa lebih terampil dalam teknik
sederhana, seperti kuesioner, namun kurang familiar dengan metode yang lebih menuntut,
seperti observasi partisipatif atau studi dokumentasi. Hal ini menghambat mahasiswa
dalam menghasilkan penelitian yang komprehensif. Sebuah survei lokal (2022)
mengungkapkan bahwa hanya 45% mahasiswa yang mampu memanfaatkan teknik
analisis lanjutan dalam penelitian mereka. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara teori yang diajarkan di kelas dan kemampuan aplikatif mahasiswa dalam penelitian
(Pratama & Lestari, 2021).

Selain itu, lokasi penelitian menghadapi masalah dalam membangun kompetensi
mahasiswa untuk memahami berbagai jenis data serta menentukan teknik analisis yang
relevan. Data kuantitatif, misalnya, memerlukan metode statistik inferensial yang lebih
kompleks, sementara data kualitatif sering kali membutuhkan pendekatan kategorisasi
atau penentuan tema (Haryono & Widodo, 2021). Pemahaman mengenai skala
pengukuran data, seperti nominal, ordinal, interval, dan rasio, juga menjadi kendala, di
mana 40% mahasiswa di lokasi penelitian mengalami kesalahan dalam menentukan skala
dan teknik analisis yang sesuai (Setiawan et al., 2020).

Salah satu cara mengatasi tantangan ini adalah melalui evaluasi skripsi. Dengan
mengevaluasi skripsi mahasiswa terdahulu, mahasiswa dapat memahami penerapan nyata
dari teknik pengumpulan dan analisis data, sekaligus mengidentifikasi kelebihan dan

kekurangan metode yang digunakan dalam penelitian sebelumnya. Evaluasi ini
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memberikan wawasan praktis yang signifikan dan memperkuat kemampuan analitis
mahasiswa, terutama dalam mengkritisi dan memilih metode yang sesuai dengan desain
penelitian mereka (Putri et al., 2021). Pendekatan ini juga mendorong mahasiswa untuk
lebih terampil dalam merancang penelitian mereka sendiri dengan hasil yang lebih akurat
dan berkualitas (Rahayu et al., 2020).

Evaluasi skripsi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengenalkan mahasiswa pada
standar penulisan akademik dan kualitas metodologi penelitian yang diharapkan. Di
lokasi penelitian, banyak mahasiswa yang belum memahami secara komprehensif
bagaimana mengintegrasikan berbagai teknik pengumpulan dan analisis data dalam
penelitian multidisiplin. Hal ini menimbulkan kesenjangan yang signifikan, terutama
dalam penelitian dengan data kuantitatif kompleks yang membutuhkan penguasaan
metode statistik lanjutan, seperti analisis regresi dan uji hipotesis multivariat (Fadilah et
al., 2021). Dengan terlibat langsung dalam evaluasi skripsi, mahasiswa tidak hanya
belajar mengenai teknik tetapi juga mendapatkan wawasan tentang struktur penelitian
yang efektif dan logis.

Lebih jauh lagi, pendekatan ini memberikan kontribusi pada peningkatan kualitas
pembelajaran berbasis proyek. Melalui evaluasi skripsi, mahasiswa tidak hanya diajak
untuk memahami teori tetapi juga untuk secara aktif mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam konteks nyata. Proses ini mendorong mahasiswa untuk mengidentifikasi
solusi praktis terhadap permasalahan penelitian yang mereka hadapi. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan sebagai upaya menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik, sekaligus memperkuat kompetensi mahasiswa
dalam teknik pengumpulan dan analisis data. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar untuk menyusun strategi pembelajaran yang lebih inovatif,

mendukung keberhasilan mahasiswa di bidang penelitian akademik dan profesional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek
penelitian sebanyak 22 mahasiswa yang telah mempelajari materi tentang metode
pengumpulan data serta analisis data dalam penelitian. Setiap mahasiswa diberikan tugas
untuk memilih dua penelitian terdahulu yang relevan, berupa skripsi yang diterbitkan atau

tersimpan dalam perpustakaan dalam lima tahun terakhir, serta memuat data kuantitatif
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seperti skor atau nilai tes. Mahasiswa menilai penelitian ini berdasarkan rubrik evaluasi
yang mencakup tujuh komponen utama.

Proses evaluasi dimulai dengan identifikasi dan klasifikasi data, di mana mahasiswa
memastikan bahwa data kuantitatif yang disajikan mencakup skor atau nilai, skala
pengukuran, dan variabel penelitian. Langkah ini penting karena identifikasi dan
klasifikasi data menjadi dasar bagi pemilihan metode analisis yang sesuai. Tanpa
pemahaman yang tepat tentang jenis data dan variabel yang digunakan, analisis
selanjutnya dapat menghasilkan interpretasi yang tidak akurat. Mengidentifikasi skala
pengukuran, seperti nominal, ordinal, interval, atau rasio, memungkinkan mahasiswa
untuk menentukan metode statistik yang tepat, yang pada akhirnya meningkatkan validitas
dan akurasi hasil penelitian.

Selanjutnya, mahasiswa mengevaluasi penerapan distribusi frekuensi dan visualisasi
data untuk memahami penyebaran nilai dalam data yang dianalisis. Dengan mengevaluasi
distribusi frekuensi, mahasiswa dapat melihat pola distribusi data, seperti simetris atau
miring, yang menjadi penting dalam menentukan teknik analisis lanjutan yang akan
digunakan. Visualisasi data melalui grafik seperti histogram atau poligon frekuensi juga
merupakan langkah yang krusial karena mampu menampilkan data secara lebih intuitif,
sehingga pola dan anomali data dapat diidentifikasi dengan lebih mudah. Visualisasi ini
tidak hanya membantu dalam memahami data, tetapi juga dalam menyajikannya dengan
cara yang lebih mudah dipahami oleh pembaca, yang penting dalam menyampaikan hasil
penelitian yang efektif dan bermakna.

Selain itu, mahasiswa menghitung dan menganalisis ukuran pemusatan data seperti
mean, median, dan modus, serta mengevaluasi ukuran variasi data, termasuk rentang dan
deviasi standar. Langkah ini membantu mahasiswa memahami nilai-nilai tengah dan
penyebaran data dalam dataset, yang merupakan elemen kunci dalam menggambarkan
karakteristik data secara keseluruhan. Pemahaman ini sangat penting dalam penafsiran
hasil karena ukuran pemusatan dan variasi memberikan informasi mengenai homogenitas
atau heterogenitas data, yang dapat memengaruhi kesimpulan penelitian.

Mahasiswa juga menghitung koefisien variasi dan nilai standar (Z-score) untuk
menilai tingkat variabilitas data dan posisi relatif nilai dalam distribusi data. Koefisien
variasi membantu mahasiswa dalam membandingkan tingkat variabilitas antar dataset,

sementara Z-score menunjukkan posisi suatu nilai relatif terhadap rata-rata. Penerapan Z-
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score ini sangat relevan dalam menilai posisi individu dalam sebaran data, dan pemahaman
terhadap kedua teknik ini memperkaya keterampilan mahasiswa dalam melakukan analisis
statistik yang lebih mendalam. Pada tahap prosedur statistik inferensial, mahasiswa
menilai uji statistik yang digunakan, seperti uji t atau ANOVA, dan mencatat nilai
signifikansi serta p-value untuk memahami kesimpulan inferensial yang diambil dalam
penelitian. Tahap ini memungkinkan mahasiswa untuk memahami bagaimana uji statistik
dapat digunakan untuk membuat generalisasi dari sampel ke populasi, yang merupakan
langkah penting dalam penelitian kuantitatif.

Setelah tahap evaluasi statistik, mahasiswa melakukan integrasi dan sintesis data
dengan membandingkan temuan dari kedua penelitian yang dipilih. Mahasiswa
diharapkan mampu mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dalam hasil penelitian serta
metode analisis yang digunakan, dan mengaitkan temuan dengan konsep-konsep statistika
dan analisis data yang telah dipelajari. Dengan demikian, mahasiswa juga
mempertimbangkan implikasi praktis dari hasil evaluasi, yang memperkaya pemahaman
mereka terhadap penerapan teknik pengumpulan dan analisis data dalam berbagai konteks
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat hasil evaluasi mahasiswa terhadap
setiap indikator dalam rubrik serta catatan refleksi pribadi mereka. Penilaian terhadap
pemahaman dilakukan dengan menilai tugas mahasiswa berdasarkan Kkriteria yang
mencakup identifikasi data, distribusi frekuensi, perhitungan ukuran pemusatan dan
variasi data, serta penerapan prosedur statistik inferensial. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif kualitatif melalui proses pengkodean, pengategorian, dan penarikan
kesimpulan untuk memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman mahasiswa terhadap
teknik analisis data. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil, penelitian ini
menggunakan triangulasi data dengan memverifikasi temuan melalui beberapa sumber,
termasuk catatan tertulis dan wawancara. Member checking dilakukan untuk memastikan
akurasi hasil, dan peer debriefing diterapkan untuk mengurangi bias penelitian. Penelitian
ini dilaksanakan dengan mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk penyediaan informasi
lengkap kepada peserta, persetujuan tertulis, dan menjaga kerahasiaan identitas mahasiswa

yang terlibat dalam penelitian ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memahami tingkat pemahaman mahasiswa dalam teknik pengumpulan dan
analisis data, dilakukan evaluasi menggunakan beberapa komponen rubrik yang
mencakup aspek dasar dan lanjutan dalam analisis data statistik. Evaluasi ini terdiri dari
tujuh komponen utama, yaitu ldentifikasi dan Klasifikasi Data, Penerapan Distribusi
Frekuensi, Ukuran Pemusatan Data, Ukuran Variasi Data, Koefisien Variasi dan Nilai
Standar, Prosedur Statistik Inferensial, serta Integrasi dan Sintesis Data. Setiap komponen
dinilai berdasarkan kategori kompeten dan cukup kompeten, dengan persentase tingkat
kompetensi yang dihitung untuk menggambarkan distribusi pemahaman mahasiswa
dalam setiap aspek tersebut. Berikut ini adalah Tabel 1 yang menyajikan distribusi tingkat
kompetensi mahasiswa dalam masing-masing komponen evaluasi teknik pengumpulan
dan analisis data.

Tabel 1 Distribusi Tingkat Kompetensi Mahasiswa dalam Evaluasi Teknik
Pengumpulan dan Analisis Data

Percentage
Cukup
Kompeten

Percentage
Kompeten
(%)

Cukup Total
kompeten Responden

Komponen Rubrik Kompeten

Identifikasi dan

Klasifikasi Data 21 1 & P el
Penerapap Distribusi 14 8 29 63.64 36.36
Frekuensi

Ukuran Pemusatan Data 20 2 22 90.91 9.09
Ukuran Variasi Data 16 6 22 72.73 27.27
LSl 10 i gl 12 10 22 54,55 45.45
Nilai Standar

Prosedut Statistik 21 1 29 95.45 455
Inferensial

Integrasi dan Sintesis 29 0 29 100.00 0.00
Data

Dalam penelitian ini, dilakukan evaluasi terhadap pemahaman 22 orang mahasiswa
dalam beberapa komponen statistik yang mencakup aspek-aspek utama dalam analisis
data pendidikan. Setiap komponen memiliki kriteria khusus yang harus dipenuhi untuk
memastikan bahwa mahasiswa memiliki kompetensi yang diharapkan. Hasil evaluasi
menunjukkan tingkat pemahaman mahasiswa yang bervariasi, di mana sebagian besar
menunjukkan kompetensi pada komponen dasar, sementara pada komponen yang lebih
kompleks masih diperlukan peningkatan pemahaman. Pada komponen pertama,

Identifikasi dan Klasifikasi Data, mahasiswa dinilai berdasarkan kemampuan mereka
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untuk mengenali jenis data, baik kualitatif maupun kuantitatif, mengklasifikasikan data
sesuai skala pengukuran (nominal, ordinal, interval, atau rasio), serta membedakan
variabel bebas dan terikat dalam penelitian. Sebanyak 95.45% mahasiswa dinilai
memenuhi Kriteria ini, yang menunjukkan bahwa mereka telah kompeten dalam
mengidentifikasi jenis dan skala data serta memahami peran variabel dalam penelitian.
Kompetensi dalam komponen ini sangat penting karena dasar yang kuat dalam klasifikasi
data memastikan bahwa mahasiswa dapat menerapkan metode statistik yang sesuai.

Penerapan Distribusi Frekuensi merupakan komponen kedua yang dinilai, di mana
mahasiswa harus menunjukkan kemampuan dalam menyusun dan menginterpretasikan
distribusi frekuensi. Kriteria pemenuhan untuk komponen ini meliputi kemampuan
mahasiswa untuk membuat tabel distribusi frekuensi dan menampilkan data dalam bentuk
visual, seperti histogram atau poligon frekuensi, serta memberikan interpretasi terhadap
pola yang muncul dalam distribusi data. Dalam hasil penelitian, 63.64% mahasiswa
memenuhi Kriteria ini, sementara 36.36% lainnya hanya sebagian memenuhi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa sudah kompeten, beberapa di
antaranya masih memerlukan penguatan dalam pemahaman visualisasi dan interpretasi
pola distribusi data.

Pada komponen Ukuran Pemusatan Data, mahasiswa dinilai berdasarkan
kemampuan mereka menghitung dan menginterpretasikan ukuran pemusatan seperti
mean (rata-rata), median, dan modus. Mahasiswa yang memenuhi kriteria ini mampu
menghitung nilai-nilai tersebut secara akurat dan menjelaskan peran ukuran pemusatan
dalam representasi data. Hasil menunjukkan bahwa 90.91% mahasiswa memenuhi
kriteria ini, mengindikasikan bahwa sebagian besar sudah kompeten dalam komponen
ini. Namun, ada 9.09% mahasiswa yang belum sepenuhnya memahami atau menerapkan
perhitungan dan interpretasi ukuran pemusatan data dengan baik, sehingga masih
memerlukan penguatan dalam hal ini.

Komponen keempat, Ukuran Variasi Data, mencakup kemampuan mahasiswa
dalam menghitung dan menginterpretasikan ukuran penyebaran data, seperti rentang,
simpangan baku, dan varians. Pemenuhan Kriteria ini menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu memberikan informasi tentang tingkat variabilitas dalam dataset. Hanya 72.73%
mahasiswa yang memenuhi kriteria, menunjukkan bahwa sebagian dari mereka belum

kompeten dalam memahami konsep variasi data. Mengingat pentingnya variasi dalam
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menggambarkan konsistensi data, kelemahan dalam komponen ini mengindikasikan
perlunya pendalaman dalam analisis variasi. Koefisien Variasi dan Nilai Standar (Z-
Score) adalah komponen kelima yang menilai pemahaman mahasiswa terhadap
perhitungan koefisien variasi, yang digunakan untuk membandingkan tingkat variabilitas
antar dataset, serta Z-score, yang menunjukkan posisi suatu nilai dalam distribusi data.
Mahasiswa yang memenuhi Kriteria ini mampu menghitung dan menginterpretasikan
hasil dari koefisien variasi dan Z-score dengan benar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hanya 54.55% mahasiswa yang memenuhi Kriteria ini, sementara sisanya
memerlukan peningkatan. Rendahnya tingkat pemenuhan dalam komponen ini
menunjukkan bahwa mahasiswa masih memiliki kesulitan dalam menerapkan konsep
statistik yang lebih kompleks.

Pada komponen Prosedur Statistik Inferensial, mahasiswa dinilai berdasarkan
kemampuannya dalam memilih uji statistik yang sesuai (seperti uji t dan ANOVA),
melakukan pengujian hipotesis, dan menginterpretasikan nilai p-value. Mahasiswa yang
memenuhi Kkriteria ini menunjukkan pemahaman yang baik dalam prosedur statistik
inferensial, sehingga dapat membuat generalisasi dari sampel ke populasi. Hasil
menunjukkan bahwa 95.45% mahasiswa memenuhi Kriteria, menunjukkan tingkat
kompetensi yang tinggi dalam aspek ini. Namun, meskipun mayoritas mahasiswa telah
kompeten, ada 4.55% yang masih memerlukan penguatan dalam interpretasi statistik
inferensial, khususnya dalam memahami makna p-value dalam konteks penelitian.

Komponen terakhir, Integrasi dan Sintesis Data, menilai kemampuan mahasiswa
untuk menghubungkan hasil analisis statistik dengan teori yang relevan, serta
merumuskan implikasi praktis dari hasil penelitian. Mahasiswa yang memenuhi kriteria
ini mampu mensintesis data dengan mengaitkan temuan mereka dengan konteks yang
lebih luas, seperti literatur atau teori yang relevan. Dalam penelitian ini, seluruh
mahasiswa (100%) memenuhi kriteria ini, menunjukkan bahwa mereka kompeten dalam
aspek ini dan telah menguasai kemampuan untuk menerapkan hasil penelitian dalam
kerangka teoretis dan praktis yang relevan.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik dalam teknik pengumpulan data dasar, terutama dalam hal
identifikasi jenis data, penentuan skala pengukuran yang sesuai, dan klasifikasi variabel.

Pemahaman yang solid dalam komponen dasar ini menjadi fondasi penting bagi
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mahasiswa dalam melanjutkan proses analisis data yang lebih kompleks. Dengan
kemampuan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data dengan baik, mahasiswa dapat
memilih metode analisis yang tepat, sehingga penelitian yang mereka lakukan menjadi
lebih valid dan kredibel. Meskipun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa
terdapat kebutuhan untuk penguatan di beberapa komponen analisis data yang lebih
lanjut, khususnya pada aspek visualisasi data, ukuran variasi, dan statistik lanjutan seperti
koefisien variasi dan Z-score.

Berdasarkan diskusi dan wawancara, mahasiswa menghadapi beberapa kesulitan
dalam memenuhi kompetensi statistik, terutama pada aspek visualisasi dan analisis
lanjutan. Sebagian mahasiswa kesulitan dalam menyusun distribusi frekuensi dan
membuat visualisasi seperti histogram, yang menunjukkan kebutuhan penguatan dalam
konsep penyajian data. Selain itu, pemahaman terhadap ukuran variasi data, seperti
rentang dan simpangan baku, juga masih terbatas, sehingga menghambat kemampuan
mereka dalam menilai keragaman data. Pada komponen yang lebih kompleks, seperti
koefisien variasi dan Z-score, banyak mahasiswa belum mampu menerapkan konsep ini
dengan tepat, mengindikasikan perlunya pembelajaran tambahan. Terakhir, meskipun
sebagian besar mahasiswa memahami prosedur statistik inferensial, beberapa masih
mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan p-value dan membedakan skala
pengukuran data, yang merupakan dasar dalam analisis statistic.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat kompetensi di
area analisis data lanjutan. Rekomendasi untuk meningkatkan pemahaman ini mencakup
peningkatan latihan praktis menggunakan perangkat lunak statistik, pendekatan
pembelajaran berbasis proyek untuk mempraktikkan teknik visualisasi data, serta
pendalaman materi dalam ukuran variasi dan statistik lanjutan. Upaya ini diharapkan
dapat membekali mahasiswa dengan keterampilan analisis yang lebih komprehensif dan
mendalam, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas penelitian mereka di bidang
pendidikan dan sains. Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan
kolaboratif telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi statistik mahasiswa.
Melalui keterlibatan dalam proyek nyata, mahasiswa dapat menerapkan konsep statistik
dalam konteks yang relevan, yang membantu mereka mengaitkan teori dengan praktik-
Pendekatan ini juga mendorong pemikiran Kkritis dan kemampuan pemecahan masalah,

yang esensial dalam analisis data lanjutan.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman mahasiswa
terhadap teknik pengumpulan dan analisis data dapat ditingkatkan melalui evaluasi
skripsi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mencapai
kompetensi tinggi dalam statistik dasar, seperti Identifikasi dan Klasifikasi Data
(95,45%), Ukuran Pemusatan Data (90,91%), Prosedur Statistik Inferensial (95,45%),
dan Integrasi serta Sintesis Data (100%). Pemahaman ini mencerminkan fondasi yang
kuat dalam teknik statistik dasar, yang penting untuk pengambilan keputusan berbasis
data. Namun, pada komponen yang lebih kompleks seperti Penerapan Distribusi
Frekuensi (63,64%) dan Ukuran Variasi Data (72,73%), kemampuan mahasiswa
menurun, dengan kesulitan terbesar terlihat pada Koefisien Variasi dan Nilai Standar (Z-
Score), di mana hanya 54,55% mahasiswa mencapai kompetensi penuh. Temuan ini
mengindikasikan perlunya penguatan pada konsep statistik lanjutan dan visualisasi data.
Dampak dari hasil penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi dosen untuk
merancang metode pengajaran yang lebih aplikatif dan terstruktur, seperti yang
disarankan oleh penelitian serupa (Haryono & Widodo, 2021) yang menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis proyek meningkatkan kemampuan analitis mahasiswa.
Dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini unggul dalam mengeksplorasi
metode pembelajaran berbasis evaluasi skripsi, yang memberikan pengalaman langsung
pada mahasiswa dalam menerapkan teori ke dalam praktik nyata. Implikasinya, penelitian
ini berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran teknik pengumpulan dan
analisis data, serta menyarankan perlunya integrasi latihan praktis intensif dalam
kurikulum. Penelitian di masa depan diharapkan dapat memperluas pendekatan ini
dengan mengevaluasi pengaruhnya terhadap keterampilan mahasiswa dalam menyusun
penelitian multidisiplin dan memanfaatkan alat statistik modern untuk meningkatkan

efisiensi dan kualitas analisis data.
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